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‘Perolehlah hikmat, perolehlah pengertian, jangan lupa, dan jangan 
menyimpang dari perkataan mulut Ku. Janganlah meninggalkan hikmat itu, 
maka engkau akan dipeliharaNya, kasihilah Dia, maka engkau akan 

dijagaNya".
( Amsal A : 5-6 )

"Benarlah bahwa kita tidak tahu apa yang kita dapatkan sampai kita 

kehilangan. Tetapi benar juga bahwa kita tidak tahu apa yang hilang sampai 
itu ada".

"Cukup cobaan untuk membuat kamu kuat, cukup penderitaan 
menjadikan kamu manusia yang sesungguhnya dan cukup harapan untuk
membeli? kamu bahagia",

‘Tfensk'Oi yang berhasil menaklukan orang lain adalah orang yang kuat. 
Aheft rs.if'spi akm jauh lebih kuat lagi mereka yang berhasil menakiukan diri 
mereka sendiri".

"Hari baik atau hari buruk, tergantung bagaimana kita menjalaninya".

"Adalah sebuah kebahagiaan bila suatu hari kita dapat tertawa saat 
melihat kebelakang"

"Kepercayaan mudah diberikan, tetapi sulit untuk dijaga".

7(ypersem6abfyn vntufti

Odama dan papa tercinta atas $asik sayangnya 
dan doa yang ula£a mengiringi agar menjadi ana$_ 
yang sufjes.

‘Teman-teman terSaifoi: <Fia, Ubmy, ?OJ& 9py, 

faisal, andi, fiarry, dedei^ ,dan (am-Oiin, 
yang membantu dan selalu memberi warna dan 

ffceriaan dalam (ari-fanfy di^ampus.

jUmamatetfu tercinta.

IV



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena Berkat, 

Rahmat dan Karunia-Nya penulis dapat melaksanakan Tugas Akhir dengan judul 

Gerusan Lokal Pada Pilar Jembatan Musi II, serta dapat menyelesaikan laporan Tugas 

Akhir guna memenuhi persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana pada jurusan 

Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya.

Dalam penyajian yang sederhana, penulis menyadari bahwa laporan ini masih 

memiliki banyak kekurangan yang disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan penulis. 

Untuk itulah saran dan kritik yang bersifat membangun dari semua pihak akan penulis 

terima dengan segala kerendahan hati agar laporan ini lebih sempurna dan dapat 

bermanfaat bagi semua pihak.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

serta membimbing dalam Pengerjaan Laporan Tugas Akhir ini.

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada:

1. Tuhan Yesus, yang selalu menyertaiku dimanapun aku berada.

2. Kedua orang tuaku yang selalu bekerja keras, mendoakanku dan memberi semangat 

agar tercapainya cita-citaku, Kedua Saudara Perempuanku dan juga kerabat dekat.

3. Bapak H. Ir. Imron Fikri Astira, M.S., selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya.

4. Bapak Taufik Ari Gunawan,S.T, M.T, selaku Sekretaris Jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya.



5. Bapak Ir. Helmi Hakki, MT, selaku dosen pembimbing Tugas Akhir.

6. Seluruh Dosen dan Staf pengajar pada Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik

Universitas Sriwijaya.

7. Ka’ Lukman dan Yu’ Tini selaku Staf TU atas bantuannya dalam bidang

administrasi.

8. Teman- teman se-angkatan (Ryan, Roy, Ferri, Abed, Melki, Wanny, Fia, kiki, Harry,

dedek, eeng, Okta, Aan, Agung dan lain-lain) yang telah banyak membantu dalam

suka maupun duka.

10. Semua pihak yang tidak sempat disebutkan satu persatu yang berperan dalam usaha

menyelesaikan laporan tugas akhir ini. Semoga kebaikan dan kemudahan yang telah

diberikan kepada penulis, menjadi suatu amal kebajikan yang nanti akan mendapat 

balasan yang lebih baik dari Tuhan Yang Maha Esa.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang mungkin dijumpai 

dalam skrpisi ini baik bobot maupun tata cara penulisan ilmiahnya, untuk itu penulis 

mengharapkan kritik yang bersifat membangun dari pihak yang membacanya.

Inderalaya, November 2008

Penulis,

vi



DAFTAR ISI

Halaman

iwlaman Judul................................
■lanian Pengesahan.....................

Fmuuan Persetujuan.....................

Illnian Motto dan Persembahan

u

m

iv

K; ,vengantar

IsiD vu

DagB Tabel x
...C«>tif»i6«*^sfAkA'wi'...

MKFTM: ' 090il&
TAMBAL :Q 9 W 2009'

DaflHGani bar. XI• ••#

BA PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang................“

1.2 Perumusan Masalah............

1.3 Maksud dan Tujuan............

1.4 Ruang lingkup Pembahasan

1.5 Sistematika Penulisan........

1

2

2

3

3

BA» TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sungai....................... 4

2.1.1 Definisi Sungai............................................

2.1.2 Morfologi Sungai........................................

2.1.3 Unsur-unsur Geometri Penampang Sungai
2.2 Sedimentasi............................................................

2.3 Definisi Gerusan.....................................................

2.4 Tipe-tipe Gerusan...................................................

2.5 Sifat Alami Gerusan...............................................

2.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gerusan.........
2.6.1 Pada Bagunan Sungai.................................

4

5

7

8

9

9

10

11

11

vi i



122.6.2 Penyempitan dan atau Perubahan Alur dari Aliran

2.6.3 Jenis Aliran..............................................................

2.6.4 Material Dasar.........................................................

2.6.5 Ukuran Partikel.......................................................

2.7 Metode Estimasi Gerusan...................................................
2.7.1 Metode Sederhana untuk Penaksiran Gerusan......

2.7.2 Penyelidikan Lapangan..........................................

2.7.3 Batas Keamanan Pada Gerusan..............................

2.8 Gerusan Lokal Pada Pilar Jembatan...................................

2.8.1 Umum......................................................................
2.8.2 Mekanisme Gerusan................................................

2.8.3 Gerusan Lokal Pada Pilar.......................................

2.8.3.1 Pengaruh Bentuk Pilar............................
2.8.3.2 Pengaruh Kemiringan Pilar Terhadap Arah Aliran...26

2.8.3.3 Pengaruh Reruntuhan.............

2.9 Gerusan Lokal Pada Pilar Bulat.........................

2.10 Gerusan Pada Pilar Tidak Bulat......................
2.11 Analisa Butiran Material Dasar Sungai

(BedLoad)......................................................

2.12 Analisa Butiran Material yang Melayang

(Suspended Load)...........................................

12
14
17
20
20
21
21
22
22
22
25
25

26
26
28

31

32

BAB ffl METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Studi Literatur..............................................

3.2 Pengumpulan Data.......................................

3.2.1 Pengamatan Dilapangan...................

3.2.1.1 Lokasi Pengamatan..........

3.2.1.2 Peralatan yang Digunakan

3.2.1.3 Prosedur Pengamatan.......
3.2.2 Percobaan Di Laboratorium............

3.2.2.1 Bahan dan Alat................

33

33

33

33

33

34

34

34

vm



343.2.2.2 Bahan

3.2.2.3 Alat.... 35

353.3 Analisis......

3.3 Pembahasan 36

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Uraian Umum..........................................................................

4.2 Geometri Sungai Musi............................................................
4.2.1 Profil Memanjang Sungai Musi....................................

4.2.2 Penampang Melintang Sungai......................................

4.3 Menentukan Harga Debit........................................................
4.3.1 Menentukan Kecepatan Rata-Rata...............................

4.4 Analisa Kapasitas Angkutan Sedimen...................................
4.4.1 Analisa Butir Bahan Sedimen......................................

4.5 Perhitungan Gerusan dengan Menggunakan rumus Empiris

4.5 Pembahasan............................................................................

38

39

39

40

41

41

45

45

46

55

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

5.2 Saran..........

56

56

DAFTAR PUSTAKA .57

LAMPIRAN

IX



DAFTAR TABEL

HalamanTabel
5:Sungai-Singai Di Indonesia.....................................................................

:Kecepatan Untuk Saluran Alami.............................................................

:Saringan Standar Amerika.......................................................................

: Klasifikasi Umum Butiran menurut H. A. Einstein..............................

:Ukuran Diameter Partikel Endapan ( StandarASTM )...........................

: Skala Ukuran Partikel ( American Gheophisical Union ).....................

: Penaksiran Kecepatan Gerusan..............................................................

: Penaksiran Perencanaan Aliran Maksimum Yang Diizinkan..............

: Estimasi Kedalaman Gerusan Dengan Metode Faraday Dan Charlton

untuk Pilar/Abutmen Pada Material Non-Kohesif................................

: Faktor pengali untuk (f )....................................................................

: Echo Sound Survey Result.....................................................................

: Kecepatan Aliran Sungai Hari ke-1........................................................

: Kecepatan Aliran Sungai Hari ke-1.......................................................

: Kecepatan Aliran Sungai Hari ke-1.......................................................

: Hasil Analisa Saringan Sampel Tanah S. Musi....................................

2.1
132.2
162.3
182.4
182.5
192.6
202.7
212.8

2.9
28

2.10 29

4.1 40
4.2 42
4.3 43
4.4 44
4.5 45

x



DAFTAR GAMBAR

HalamanGambar

: Daerah pengaliran sungai dan pola susunan anak-anak

sungainya........................................................................

: Susunan anak-anak sungai (tipe cabang pohon)...........

: Kedalaman Gerusan VS Fungsi Waktu.........................

: Pusaran Telapak Kuda...................................................
: Kedalaman Gerusan VS Kecepatan Aliran..................

: Faktor Pengali (/3) untuk Berbagai Arah Aliran........

: Bagan Alir Pengerjaan Laporan.....................................

: Peta Provinsi Sumatera Selatan.....................................

: Layout Sungai Musi........................................................

: Penampang Melintang Sungai Musi..............................

: Grafik Hubungan Kecepatan dan Waktu Hari ke-1......

: Grafik Hubungan Kecepatan dan Waktu Hari ke-2......

: Grafik Hubungan Kecepatan dan Waktu Hari ke-3......

: Diagram Batang Kecepatan..........................................

: Grafik Hasil Analisa Saringan.......................................

2.1
6

72.2
102.3
222.4
242.5
302.4

373.1
394.1
404.2
404.3

4.4 42
4.5 43
4.6 44
4.7 45
4.8 46

xi



BABI
PENDAHULUAN

■

1.1 Latar Belakang
Sungai mempunyai peranan yang sangat besar bagi peradaban manusia diseluruh 

dunia ini, yakni dengan menyediakan daerah-daerah yang subur yang umumnya terletak 

di lembah-lembah sungai dan sumber air sebagai sumber kehidupan yang paling utama 

bagi kemanusiaan. Demikian pula sungai menyediakan dirinya sebagai sarana 

transportasi guna meningkatkan mobilitas serta komunikasi antar manusia. Hingga 

inipun, sungai senantiasa mempunyai hubungan yang sangat erat dengan 

kehidupan kita sehari-hari.
Sungai Musi panjangnya 553 Km membelah Provinsi Sumatera Selatan dari Timur 

ke Barat yang bercabang-cabang dengan delapan anak sungai besar yaitu : Sungai 

Komering, Ogan, Lematang, Kelingi, Lakitan, Semangus Rawas dan Batang hari Leko. 

Karena itu di Sumatera Selatan dikenal dengan julukan Batang Hari Sembilan.

Jembatan Musi II adalah salah satu sarana transportasi yang mendukung kelancaran 

tranportasi antar wilayah di Sumatera Selatan yang terletak di diatas Sungai Musi di 

Palembang Sumatera Selatan.

Jembatan merupakan suatu konstruksi yang berguna untuk meneruskan jalan melalui 

suatu rintangan yang letaknya lebih rendah. Rintangan yang dimaksud biasanya berupa 

jalan air (sungai atau saluran) atau jalur lalu lintas biasa. Karena merupakan sarana 

transportasi yang sangat penting, maka keamanan jembatan tersebut harus diperhatikan. 

Salah satu penyebab runtuhnya jembatan di sungai adalah akibat daya dukung pondasi, 

dalam hal ini adalah pilar jembatan yang mengalami penggerusan.

Keruntuhan pilar jembatan sebagian besar disebabkan oleh gerusan arus sungai akibat 

pengurangan luas penampang sungai karena adanya sejumlah tiang atau pilar tiang. Tiang 

atau pilar di dalam sungai, akan mempengaruhi pola aliran. Pilar ini dipandang dapat 

merubah pola aliran yang teratur menjadi tidak teratur dan selanjutnya diikuti timbulnya 

gerusan lokal pada pilar jembatan.

dewasa
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Selain terjadi kontraksi pada bagian penampang, juga karena terjadinya peningkatan 

turbulensi di sekitar pilar jembatan tersebut. Hampir semua keruntuhan pada pilar 

jembatan tetap disebabkan oleh perubahan dasar sungai atau penggerusan setempat. 

Selain itu juga, kebanyakan sungai-sungai di Indonesia sangat sensitif terjadinya 

degradasi, terutama yang berada di daerah hulu yang aliran sungainya masih sangat 

deras.
Pada pembangunan jembatan, walaupun dasar sungai sudah stabil, kadang-kadang 

aliran utama sungai dapat berubah secara tiba-tiba sesuai dengan keadaan banjirnya. Hal 

yang paling penting dalam merencanakan pekerjaan struktur bagian bawah suatu 

jembatan yang melewati sungai adalah masalah perubahan dasar sungai atau 

penggerusan setempat. Oleh karenanya perlu diketahui cara memperhitungkan 

kedalaman pondasi yang aman terhadap gerusan tersebut.

Penyebab utama penggerusan lokal pilar adalah karena terjadinya pusaran pada 

aliran akibat air. Akibat aliran air yang membentur pilar, sehingga menyebabkan 

tergerusnya dasar sungai. Banyak hal yang mempengaruhi besarnya penggerusan lokal. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain: sudut arah aliran terhadap pilar, dalamnya 

aliran, diameter saluran, serta geometris pilar, yaitu perbandingan antara panjang dan 

tebal pilar, selain itu juga bentuk muka dari pilar itu.

1.2 Perumusan Masalah

Jembatan yang rusak pada umumnya disebabkan oleh perubahan dasar sungai atau 

penggerusan setempat. Kerusakan struktur bagian bawah biasanya menyebabkan 

kerusakan terhadap struktur bagian atas jembatan dan juga berdasarkan pengalaman 

sebagian besar kerusakan dimulai dengan kerusakan struktur bagian bawahnya.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui dan memahami 
gerusan pada pilar jembatan.

Tujuan penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah untuk menganalisa nilai gerusan 

lokal pada pilar jembatan.
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1.4 Ruang Lingkup Pembahasan
Penulisan laporan ini dibatasi hanya pada tinjauan perhitungan gerusan lokal pada 

pilar jembatan.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir terdiri dari 5 bab, yaitu sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang penulisan judul, perumusan masalah, 

maksud dan tujuan penulisan, ruang lingkup pembahasan, dan sistematika 

penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan definisi, teori-teori serta rumus-rumus yang dijadikan 

landasan dalam pembahasan pada bab-bab selanjutnya yang diambil dari 

beberapa buku referensi.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisikan variabel-variabel yang akan dicari dan cara 

menemukannya.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi analisis dan pembahasan perhitungan gerusan lokal.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil analisis 

perhitungan gerusan lokal dan juga berisi saran dari penulis.
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